TUGAS AKHIR

ANALISIS FERCEFPATAN PROYERK
DENGAN METODE LEAST COST SCHEDULING

{ Studi Kasus Proyek Warchouse PT Garuda Food Pati )

Diajukan sebagai svarat menyelesaikan Pendidikan Tingkat Sarjana
Program Strata 1 (5-1) Program Studi Teknik Sipil

Disusun Oleh:

MNama : Sarno

NIM : 24.1003.222.01.2022

PROGRAM STUDI TEKNIK SIFIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 SEMARANG
AGUSTUS 2025



LEMBAR PENGESAHAN

TUGAS AKHIR

ANALISIS PERCEPATAN PROYEK
DENGAN METODE LEAST COST SCHEDULING

{ Studi Kasus Proyek Warehouse PT Garuda Food Pati )

Diisusun untuk memenuhi salah sat syarat dalam menyelesaikan
Pendidikan Sarjana Program Strata Satu (5-1) pada
Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik
Universitas |7 Agustus 1945 Semarang

Disusun oleh;
Nama © Samo
NIM ;24 1003.222.01.2022

Dinvatakan telah sah memenuhi syarat dan telah dizetuj,
pada tanggal: 26 Agusius 2025

lji_c'tu: i umy Studi Teknik Sipil Dosen Pembimbing

M.T. Ir, Agus B. Siswanto, M.TIPU

NIDN: 062901 6302 MIDN. 0612086301



DAFTAR ISI

PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT oottt eabbeescnes 1

PEREEMBAHMAN . i il it e i i v

BARI PENDAHULUAN
1} Tatwr Belbmng oo s nn issdammis e
1.2 RumussnMasalah .. . ... 1
13 Ty P s o o o e i st s iy sieiniy
1:4  Manfast Peneliian ...l 3
iS5 Hatween Mosilnh o n e o s s 3
1.6  Sisternatiks Peneliian ..ol end
BABII TINJAUAN PUSTAKA
21 Wrmimn CROMAR i i e e b e S e 5
2.2 Manajemen Proyek Konstruksi ..o B
2.2.1 Aspek dalam manajemen provek....o e s T

b
ba
b=t

Proses manajermen konstrukst ..o ]

I
ra

Tujuan manajernen Proyek ......oooemiencsnnien. 1

(=]

2 Tantangan dalam manajemen konstruks: ... 11

[ R S, 1

225 Pengendalian provek .o 13
23 cAnuboma WML L e s 17
231 Durasimormalkegiatan ..o 18
232 Pengelolaan wakw dalam konstrubksi ... 2D
233 Pengelolaan biaya dalam konstrakesi ... 0

2.3.4 Hubungan wakiu dan biaya dalam konstruksi............ 21



BAR 1T

BAR IV

2.4 Metode Time Cost Trade OFF (TCTO oo 25
241 Defimsi dan konsep time cost trade off .................25
2.4.2 Pencrapan metode nime cost frade aff
dalem konstrolesy Lo D e P
243 Kelebihan dan kekurangan metode
timecostrade off .. 2T
244 Smudi kasus penggunaan metode icto dalam
proyek komsbobost ;e i 28
2.5 Metode Crashing Dan Percepaton Provek ... 28
2.5.1 Defmsi crashing dalam konstruksi....o.oooeceecini 29
252 Teknik dan stratepy crashing o229
253 Perbandingan crashing dengan
timve oot oo gl s s R
2.6 Metode Penjadwalan Proyek oo 39
260 Baganbalok ..o 80
2.6.2 Kurva S (hamumm curve) e 40
2.63 Mectode pejadwalan limer {diagram vektor) ... 41
2.64 Metode CPM (oritical path method) ... 41
2.6.5 Metode PDM (precedence diagram method) ... 42
2.66 Metode PERT (program evaluation review tecnigue) 43
2.6.7 LCS (feast cost scheduling) oo 43
br Bt B T B, A e R TTY A SR e Mt Pt
28 Janngan Kems e 44
2.9 Produktivitas Proyek Konstruksi.......oi 45
METODOLOGI PENELITIAN
A4 Mobode Peteihanm. ... oo cseee s cssmssmsssis s b s pssmasinsysessn o 20
3.2 WakindanLekasii ... il il i A0
3.4 Bapan Alr Penelitiam oo 4B
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
T BT 17 1R S T SO S 49



4.2
4.3

4.4
4.5
4.6

Rencans Angparan Blays ... ..ot icciiesiesenesc ¥
Amnalisis Produktifitas Tenapa Kena Metode Least Cost

Amnalisis Percepatan Duras: Metode Least Cost Scheduling .. 54
Analisis Biaya dalam Least Cost Schediding................... 55
Penentuan Optimalizasi dan Percepatan ..o 59

BABY PENUTUP

5.1
5.2

DPAFTAR PUSTAKA

DAFTAR LAMPIRAN



4.1
4.2
4.3
4.5
4.6
4.7
4.8
4.9
4.10
4.11

4.12

DAFTAR TABEL

RAB proyek Warehouse PT Garuda Food Pob........oocimecee i s
Kochsien peauroman produktifitas .o
Produktifitas haran akibat lembur. ..o
Analisa biaya beton foorplat .. ...
Analiza biaya betom plat bamban. ... ..o s
Anshsa beyabaga.. e
Analisa biays peloeraan B ...
Analisa baiay pekerjaan dinding. ... oo icicii i i e
Perbedaan durasi dan biaya percepatan ..o

Time schedule rencana dan percepatan lembur [ 2, 3 & 4 jam......o......

30

53
56
56
56
57

57

61

X1



[ =]
(]

g

DAFTAR GAMBAR

Cortoh Grafik Korva S o el e i

Hustrasi Dhagram Janngan Kerga (Network Planming) ..o,

Grafik Hobungan Waktu dan Blaya..................
Grafik Kabutuhan Tenaga Kerga Rata-Rata ...

Indek Produktivitas Tenapa Kena Saat Jam Lembur... .. ...

Lokasi Proyek Warehtowse PT Garuda Food Pat

Bagan Alir Penel IR0 . ..o e e e

-1

15

.31

i4
35
48

xi



ANALISIS PERCEPATAN PROYEK

DENGAN METODE LEAST COST SCHEDULING
{ Studi Kasus Proyek Harchouse PT Garuda Food Pati )

Abstrak. Peclaksanaan suatu proyck dikatakan berhasil apabila memenuhi tga
ketepatan vaitu tepat mutu tepat wakiu dan tepat biayva, namun dalam kenyataannya
dilapangan scring terjadi kendala dan kondisi yang bisa menghambat keberhasilan
proyek. Proyek ada yang memerlukan percepatan dischabkan karena terjadi
keterlambatan tetapi ada sebab luin seperti permuntaan permlik provek agar dapat
selesai lebih cepat dan rencana. Studi i mencoba menganalisis percepatan dengan
metode Least Coxt Scheduling yang merupakan salah satu dan metode crashing atau
percepatan. Percepatan dapat dilakukan dengan lembur, menambash tenaga ataupun
membuat mengadi beberapa shifi.

Studs im bertujuan untuk memahami perbedaan durasi dan biaya apabila dilakukan
perocpatan pada pekerjaan yang beradn di lintasan kntis schingga dapat
memberikan gambaran percepatan mana vang lebih optimal seandainya diterapkan
di lapangan. Studi i mengzunakan kombinasi metode pengumpualan data primer
dan sckunder. termasuk observasi, wawancara, dan timjauan pustaka. Hasil studi
menunjukkan bahwa terjadi perbedaan durasi dan biaya proyek, Kondisi normal
dengan waktu 26 minggu biava Rp. 4.527.9%2.245 - Lembur | jam waktu menjadi
23 minggu biaya Rp. 4.631.206.264.- Lembur 2 jam waktu 21 minggu biava Rp.
4_809.210.469 - Lembur 3 jam dengzan waktu 20 minggu, biava Rp. 4.976.263.936,-
Lembur 4 jam wakiu menjadi 20 minggu biava Rp. 5.139.677.133.-.

Kata Kunci : Percepatan, produktivitas, durasi. lembur

Abstract. A project is considered successhil i it meets three crilevia: correct
guality, timely completion, and cost. However, in practice, obstacles and conditions
affen arise that can hinder project success, Same profects require acceleration duwe
to delays, while others may reguire fasier completion than plamned. This study
attempts to analvze acceleration using the Least Cost Scheduling method, which is
one of the crashing or acceleration methods. Acceleration can be achieved through
overfime, additional manpower, or multiple shifis.

This studv aims to understand the differences in duration and cost when
acceferating work on the eritical path, thus providing an overview af which
accefleration is more optimal i implemented in the field. This study wsed a
combination of primary and secondary dala collection methods, including
observation, interviews, and a literature review. The results show differences in
prafect duration and cost. Under movmal conditions, a 26-week period coxsts Rp.
4 527 982 246, One hour of overtime for 23 weeks costs Rp, 4,631 206,264, Two
howrs of overtime for 21 weeks costs Rp. 4. 809 210,469, Three howrs of overtime
over 2 weeks costs Rp 4,976,263, 9368, Four hours of evertime over X weeks costs
Rp 5, 139677 133

Keywords: Acceleration, productivity, druration, overtime
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